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Abstract 
This study was to determine the morphological characteristics of the So Fungus (Scleroderma aurantium). This study used 
the exploratory method, namely by observation, direct sampling from the observation site, documentation and literature 
study. Field research was carried out in the yard of Dusun Jodag. This study observed 5 morphological characteristics of the 
So mushroom (Scleroderma aurantium) in Jodag Sleman Hamlet, namely the mushroom cover (pileus), gleba cover 
(peridium), main fruiting body (gleba), mushroom stem (stipe), and habitat. The results showed that the morphological 
characteristics of the So Fungus in Jodag Sleman Hamlet consist of a mushroom cover (pileus) with an irregular round shape 
and brownish yellow color, a gleba guard (peridium) with a brownish yellow color totaling one layer, the main fruiting body 
(gleba) with a yellowish white color, stems mushroom (stipe) is yellow with black spots, and the habitat of the house yard 
or melinjo garden. 
Keywords: Morphology, Mushrooms, Melinjo, Scleroderma aurantium. 
 
Abstrak 
Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik morfologi Jamur So (Scleroderma aurantium). Penelitian ini menggunakan 
metode eksplorasi, yaitu dengan pengamatan, pengambilan sampel langsung dari lokasi pengamatan, dokumentasi dan 
studi literatur. Penelitian lapangan dilakukan di pekarangan Dusun Jodag. Penelitian ini mengamati 5 karakterikstik 
morfologi Jamur So (Scleroderma aurantium) yang ada di Dusun Jodag Sleman yaitu penutup jamur (pileus), pelindung gleba 
(peridium), badan buah utama (gleba), batang jamur (stipe), dan habitat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik 
morfologi Jamur So di Dusun Jodag Sleman terdiri dari penutup jamur (pileus) dengan bentuk bulat tak beraturan dan warna 
kuning kecoklatan, pelindung gleba (peridium) dengan warna kuning keciklatan berjumlah satu lapis, badan buah utama 
(gleba) dengan warna putih kekuningan, batang jamur (stipe) berwarna kuning dengan bercak hitam, dan habitat 
pekarangan rumah atau kebun melinjo.. 
 

Kata Kunci: Morfologi, Jamur so, Melinjo, Scleroderma aurantium 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Manfaat dan Potensi Scleroderma spp. Beberapa 
penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi 
pemanfaatan Scleroderma dalam bidang pangan. 
Jamur ini telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan 
oleh masyarakat lokal di Jawa Timur (Hayati, 2013) 
yakni Scleroderma spp. dikonsumsi, dijual di berbagai 
pasar tradisional Indonesia (Boa, 2014) yakni S. 
sinnamarienseMont. (sebagian masyarakat 
mengonsumsinya dan sebagian lagi menganggapnya 
sebagai jamur beracun), Kalimantan Barat (Annisa et 
al., 2017) yakni S. citrinum (sebagian masyarakat 

mengonsumsinya dan sebagian lagi mengganggapnya 
sebagai jamur beracun), Pulau Jawa (Rifai, 2017) yakni 
catatan mengenai S. pseudostipitatum dan S. nitidum 
(namun tidak diketahui dengan jelas pemanfatannya), 
Kalimantan Tengah dan Jawa Barat (Putra dan 
Khafazallah, 2020) yakni S. cf. sinnamariense Mont. 
(dikonsumsi) dan S. cf. citrinum (tidak diketahui). 
Umumnya, sebagian besar masyarakat 
mengkonsumsinya pada fase mudah jamur ini. Selain 
dimanfaatkan dalam bidang pangan, jamur ini juga 
telah dilaporkan sebagai bahan biokatif untuk medis 
dan kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa polisakarida dari S. citrinum memiliki aktivitas 
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anti inflamasi dan efektif unuk menanggulangi edema 
dengan cara meregulasi cytokine (Nascimento et al., 
2011) (da Silva Nascimento Santos and Leite 2015). 

Aspek Toksisitas Scleroderma spp. Hingga saat ini 
perdebatan mengenai edibilitas berbagai jenis 
Scleroderma spp. masih terjadi.  Sebagai contoh, 
beberapa peneliti melaporkan bahwa beberapa 
masyarakat mengonsumsi S. sinnamariense, namun 
sebagian lagi menganggapnya beracun (Zhang et al., 
2013)(Hayati 2013)(Karun and Sridhar 2017). Susan 
dan Retnowati, 2017). Bahkan Læssøe et al., (2019) 
melaporkan bahwa S. sinnamariense dikategorikan 
sebagai jamur beracun di Laos, namun Boa et al., 
(2014) dalam laporannya menyebutkan bahwa jenis-
jenis dari kelompok jamur ini merupakan jamur liar 
edible yang banyak digunakan oleh masyarakat lokal 
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Informasi dan 
pengetahuan mengenai senyawa toksik dan 
penanganan keracunan kelompok jamur Scleroderma 
masih sangat minim (Sato et al., 2020). 

Namun gejala keracunan jamur ini cukup diketahui 
dengan baik. Secara umum gejala tersebut meliputi 
muntah, diare, dan gangguan pencernaan. Hasil 
pengumpulan informasi keracunan Scleroderma di 
Indonesia menunjukkan bahwa dari kasus yang terjadi 
seluruh korban mengalami gejala pusing, mual, 
muntah, diare ataupun kombinasinya hingga ada yang 
menyebabkan kematian. Jenis toksin yang dilaporkan 
berasal dari Scleroderma adalah sclerocitrin (Sato et 
al., 2020). Racun ini juga diketahui menyebabkan 
gangguan pada sistem syaraf dan memiliki efek 
seperti muscarine, walaupun aktivitas biologinya 
belum dapat dijelaskan. Jenis racun ini diidentifikasi 
dari S. albidum yang menyebabkan keracunan pada 
kakek berumur 66 tahun di Jepang yang memakan 
jamur ini dalam jumlah yang banyak dari istrinya 
(istrinya tidak mengalami keracunan). Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa kuantitas dari racun yang masuk 
ke dalam tubuh juga merupakan salah faktor 
penyebab keracunan. Selain itu, korban salah 
menduga jamur yang diambilnya sebagai Rhizopogon 
roseolus yang merupakan jamur edible. Racun ini 
dapat diidentifkasi karena adanya koordinasi yang 
baik antara peneliti dan pemerintah. Di Indonesia 
sendiri, kendala utama identifikasi jamur penyebab 
keracunan salah satunya adalah minimnya informasi, 
preservasi, ataupun dokumentasi yang baik mengenai 
sampel jamur beracun. Hingga saat ini, belum 
ditemukan adanya publikasi mengenai kandungan 
racun dari Scleroderma di Indonesia. 

Penelitian tentang  karakter morfologi dan 
klasifikasi Jamur so (Scleroderma aurantium) masih 
sangat terbatas di Indonesia, khususnya di Pulau 
Jawa. Masyarakat di Jawa termasuk dusun Jodag 
seringkali mengonsumsi jamur ini yang diolah ke 
dalam beraneka macam sayur dan lauk. Scleroderma 
citrinum merupakan salah satu anggota genus 
Scleroderma yang dapat bersimbiosis dengan 
tanaman pinus. Scleroderma citrinum dapat 
menyebabkan keracunan sehingga perlu untuk diteliti 
karakteristik jamur genus Scleroderma yang dapat 
bersimbiosis dengan tanaman melinjo. Penelitian 
dilakukan bertujuan mengetahui karakter secara 
morfologi terhadap jamur Scleroderma yang 
bersimbiosis dengan akar tanaman melinjo. Penelitian 
dilakukan dengan mengambil sampel badan buah 
Scleroderma di dusun jodag pada musim penghujan. 
Sampel yang telah diambil kemudian di identifikasi 
karakter morfoligi bagian badan buahnya 

 

METODE 
Pengambilan data Penelitian Karakter morfologi 

Jamur So (Scleroderma aurantium) dilakukan pada ini 
akan dilakukan pada bulan Februari sampai dengan 
Maret 2023 di dusun Jodag, Sumber’adi, Mlati, 
Sleman, Yogyakarta dan labolatorium terpadu UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Metode penelitian dari karakter morfologi jamur 
so (scleroderma aurantium) akan dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Sedangkan, untuk metode pengambilan sampel daun 
dengan metode eksplorasi. Hasil jamur yang 
ditemukan, kemudian dipotret sebagai Langkah awal 
dalam identifikasi. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya yaitu; penggaris, jangka sorong, pH 
meter, gunting, cutter, soil tester, hygrometer, sarung 
tangan, kantong plastic spesimen, label, kamera, 
mikrodkop cahaya dan stereo, gelas objek, pinset. 
Bahan yang digunakan 3 Sampel jamur so 
(scleroderma aurantium) dari beberapa tempat di 
dusun Jodag, Sumberadi, Mlati, Sleman. 

Cara kerja teridi dari: 1. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan mengikuti jalur- jalur yang 
ditumbuhi pohon melinjo, 2. Setiap jamur yang 
ditemukan dilakukan dokumentasi pada bagian-
bagianya, 3. Ambil 3 sampel yang paling baik dan 
sempurna untuk ditelusuri bagian- bagianya untuk di 
bedah dan dijabarkan karakteristik morfologinya 
dengan kriteria memiliki bagian-bagian yang 



Rosyid dan Widodo                                                                                        57 

 

 
 

ISSN 2963-8151 (cetak), ISSN 2963-1262 (online) Jurnal Tropika Mozaika 2 (2023) 

sempurna, 4. Spesimen jamur yang telah ditemukan 
dan dikumpulkan, kemudian dideskripsikan dan 
diidentifikasikan, 5. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data deskriptif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk membuat gambaran atau deskripsi 
mengenai karaterisasi morfologi sampel Jamur So 
(Scleroderma aurantium) yang telah ditemukan dusun 
Jodag, Sumber’adi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 
Identifikasi Jamur So (Scleroderma aurantium) 
menggunakan buku Checklist Of Fungi Of Malaysia 
(Lee dkk: 2012), buku A Guide To Common Fungi Of 
The Hunter- Central Rivers Region (Skye Moore and 
Pam O’Sullivan: 2014), bukuMushrooms Of The Pasific 
Northwest (2009), jurnal dan 
www.FUNGIKINGDOM.net. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian karaterisasi morfologi sampel Jamur So 
(Scleroderma aurantium) yang telah ditemukan dusun 
Jodag, Sumber’adi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 
dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Maret. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan 
data di lapangan. Dari hasil penjelajahan di Dusun 
Jodag, Sumber’adi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 
diperoleh data karakteristik jamur yang  terlihat  pada  
tabel 1 
.

 
Tabel 1. Pengamatan dan Pengambilan Data Karakter Morfologi Jamur So (Scleroderman aurantium) 
 

Bagian Karakteristik Morfologi masing masing sampel 
  Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 

 
Pileus 
(Penutup jamur) 

 
Bentuk Pileus 

 
Bulat tak beraturan 

 
Bulat tak beraturan 

 
Bulat tak beraturan 

 Warna luar Pileus 
 

Kuning kecoklatan Kuning kecoklatan Kuning kecoklatan 

Peridium 
(Pelindung gleba) 

Warna lapisan peridium Kuning kecoklatan Kuning kecoklatan Kuning kecoklatan 

 Jumlah lapisan peridium 
 

1 (satu) 1 (satu) 1 (satu) 

Gleba 
(Badan buah utama) 
 

Warna gleba Putih kekuningan Putih kekuningan Putih bercak hitam 

Batang Jamur (stipe) Warna stipe 
 
 

Kuning bercak hitam 
 
 

Kuning bercak hitam 
 
 

Kuning bercak hitam 
 
 

Habitat Habitat tumbuh 
 
Warna tanah 

Kebun melinjo 
 
Cokelat kehitaman 

Kebun melinjo 
 
Cokelat kehitaman 

Pekarangan rumah 
 
Cokelat berpasir 

 

Berdasarkan tabel 1 Pengamatan dan 

Pengambilan Data Karakter Morfologi Jamur So 

(Scleroderman aurantium) diantaranya; 

a) Penutup jamur (pileus) 

Pileus atau penutup jamur so memiliki tekstur yang 

keras dan tidak mudah robek ketika masih muda 

namun ketika sudah masak penutup ini akan secara 

alami pecah untuk mengeluarkan spora yang telah 

matang dan siap untuk tumbuh yang berada di 

dalamnya. Penutup ini memiliki bentuk yang beragam 

dan tidak beraturan, akan tetapi memiliki bentuk 

dasar bulat. warna dan ornamen yang terdapat pada 

sekelilingnya menjadi ciri khas dari jamur so 

(scleroderma aurantium) dapat dipastikan apabila 

warna dan pola ornamen berbeda dari gambar di atas 

maka itu bukan jamur so (scleroderma aurantium. 

b) Pelindung jamur (Peridium) 

Peridium luar berada pada lapisan paling luar dari 

jamur setelah pileus, tekstur dari peridium ini adalah 

lunak. Sedangkan Peridium dalam merupakan bagian 

yang bersentuhan langsung dengan gleba ataupun 

daging buah, bagian peridium ini rawan di gerogoti 

oleh mikro organisme contohnya larva lalat. Peridium 

ini merupakan bagian pelindung dari gleba yang akan 

menjadi kantung spora saat spora telah masak, 
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peridium akan menipis seiring dengan jamur yang 

semakin tua. 

c) Badan Buah Utama (Gleba) 

Gleba merupakan bagian jamur yang paling dalam, 

pada bagian ini terdapat Jaringan sporogen berongga 

membentuk massa sentral sporofor dalam, warna 

gleba dari jamur so akan semakin gelab seiring dengan 

matangnya spora yang terkandung di dalamnya, 

Tekstur dari gleba ini lunak seperti spons, pada bagian 

inilah jamur so (scleroderma aurantium) yang dapat di 

konsumsi oleh manusia. 

Jamur ini merupakan jamur basidiomicota yang 

berarti jamur ini bereproduksi seksual adalah bentuk 

reproduksi yang paling menonjol di Basidiomycota. 

Dimulai dengan peleburan dua, haploid, hifa tipe 

kawin (+ dan -) untuk membentuk hifa dikariotik. Hifa 

dikariotik ini mampu menghasilkan tubuh buah atau 

jamur insang di bawah kondisi lingkungan yang 

menguntungkan. Kemudian, basidia terbentuk di 

ujung hifa yang terkandung pada seluruh bagian 

gleba. 

d) Batang jamur (Stipe) 

Stipe atau tangkai buah adalah suatu 

kumpulan miselium yang tumbuh tegak dan 

menopang buah dari jamur tersebut fungsi dari stipe 

yaitu menyalurkan makanan dari miselium ke badan 

buah. tekstut dari stipe ini biasanya sedikit lebih keras 

apanila dibandingkan dengan gleba. Dikarenakan 

jamur so (scleroderma aurantium) ini rata-rata 

tumbuh secera koloni, stipe dari jamur ini bisa menyat 

dengan jamur so lain yang masih hidup satu koloni 

denganya. 

e) Alat perekat (Rizoid) 

Rizoid merupakan alat rekat jamur ke substratnya 

juga berfungsi sebagai penyerap makanan dari 

Organisme lain atau sisa-sisa organisme. Pada jamur 

so (scleroderma aurantium) organisme yang di 

gunakan sebagai sumber makanan merupakan pohon 

melinjo yang akar yang telah di infeksi. Rizoid 

merupakan kumpulan dari banyak miselium yang 

terdapat pada bagian bawah tangkai atau stipe. 

Jamur So (Scleroderma aurantium) merupakan jamur 

dari kelas Basidiomycetes atau sering disebut jamur 

tingkat tinggi karena jamur ini lebih maju dari kelas 

lainnya karena dilihat dari strukturnya yang sudah 

lengkap dan jelas terlihat bagian-bagiannya seperti 

caps, hymenium, stipe, ring dan volva (Suriawiria, 

1986; Alexopoulos, 1962). 

Selain itu suatu jamur dikelompokkan ke dalam jamur 

tingkat tinggi karena tidak adafase motil, sedangkan 

jamur tingkat rendah memiliki fase motil (Alexopoulos   

dan Mims, 1979), Morfologi dan Ciri-Ciri Jamur So 

dapat kita tandai dari warnanya yang keputihan 

dengan bintik-bintik cokelat tua. Tubuh buahnya 

dapat berkembang biak sampai ukuran sedang, yakni 

berkisar 2-10 cm. Jika kita perhatikan, bentuk jamur 

ini tampak agak bulat atau pipih. Dalam beberapa 

kasus ilmuwan menemukan bentuk jamur melinjo 

yang tidak beraturan, seperti pecah atau rusak. Ini 

disebabkan oleh proses penyebaran spora fungi 

tersebut, yang mereka lakukan dengan cara 

membelah diri. 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. A. Basidiospora dengan pewarna Lactofenol Blue, B. Basidiospora (Research and Gate.com), 
C. Diagram Basidiospora (Research and Gate.com), 

 
 

A B C 
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Gambar 2. A. Habitus, B. Pileus, C. Irisan Melintang, D. badan buah 

 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Sketsa bagian-bagian jamur so 
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KESIMPULAN 
Jamur so (Scleroderma aurantium) tersusun dari 
kumpulan hifa yang membentuk badan buah 
berbentuk globuler. Badan buah yang terdiri pileus, 
peridium, gleba, stipe, dan rizoid. Permukaan gleba 
terlindungi peridium dan pileus. Karakteristik 
morfologi Jamur So di Dusun Jodag Sleman terdiri dari 
penutup jamur (pileus) dengan bentuk bulat tak 
beraturan dan warna kuning kecoklatan, pelindung 
gleba (peridium) dengan warna kuning keciklatan 
berjumlah satu lapis, badan buah utama (gleba) 
dengan warna putih kekuningan, batang jamur (stipe) 
berwarna kuning dengan bercak hitam, dan habitat 
pekarangan rumah atau kebun melinjo. 

 
Saran 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Penelitian E-Atlas Karakteristik Morfologi Jamur So 
(Scleroderma aurantium) pada sekitar pohon melinjo 
(gnetum gnemon.L). Dengan adanya penelitian 
lanjutan tentang Jamur so ini akan mendapatkan 
informasi-informasi yang lebih mengenai spesies 
tersebut. 
2. Melakukan penelitian lapangan dengan memilih 
bulan kapan musim jamur yang tepat agar tidak 
terjadi kesulitan mencari sampel. 
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